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1.1 Latar Belakang
Pada Tahun 2019, salah satu perusahaan jasa terbesar di Indonesia,

Garuda Indonesia memanipulasi laporan_keuangan tahun 2018. Pada bulan april,

masalah ini akhirnya diketahujg#blik karena tida
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sebelumnya, tetapi | S$ 809.84 ribu atau

sekitar

2018 karen menerima
pendanaan hig IN d aan tersebut
merupakan con Wﬂurangan pel@poran keuangan

semua pihak untuk memperhatikan keuntungan, laporan keuangan dimaksimalkan
melalui langkah — langkah tindakan opurtinis manajemen. Tindakan ini dieksekusi
oleh eksekutif, terutama manajer yang menggunakan informasi pendapatan untuk
mengukur kinerja dengan mendorong tindakan pengendalan pendapatan atau

disebut manajemen laba (Savitri, 2014).
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Informasi laba yaitu faktor penting dalam mengukur keberhasilan atau
kegagalan suatu industri dalam mencapai tujuan operasional tertentu (Sadaliaetal.,
2018). Sumomba & Hutomo (2012) menyatakan bahwa manajemen diberikan
kepercayaan sebagai bagian internal, perusahaan berkepentingan untuk
meningkatkan kualitas laba. Kualitas laba adalah jenis laba yang dapat
mencerminkan pendapatan berkelanjutan (sustainable earnings) di masa depan,

ditentukan oleh komponen kas dapnegs serta dapat mencerminkan kinerja

(inform ive)mlam manajemen la

%

endiri, S

kegiatan manajenigg,_bertujuan memanipulasi data keugggén atau informasi
perusahaan sesuai standart akuntansi untuk mempengaruhi laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi yang berlaku umum, pada akhirnya bertujuan menciptakan
laba bagi perusahaan. Menurut Scott, (2003) factor penyebab terjadinya praktik
manajemen laba yaitu manager akan berusaha menyesuaikan laba bersih untuk
maksimalkan bonus, dan manager dapat mengurangi laba bersih yang dilaporkan

untuk menjaga pembayaran pajak tetap rendah.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti mengklasifikasikan factor —
factor yang mempengaruhi manajemen laba yaitu : Ukuran Perusahaan
(Desmiyawati et al.,, 2009), Tax Planning (Citra, 2016), Corporate Social
Responsibility (Arief & Ardiyanto, 2014), Board Diversity (Fatimah, 2019), Good
Corporate Governance (Aorora, 2018), Leverage (Dewi & Wirawati, 2019),dan

Kepemilikan Manajerial (Sevilia & Titik, 2014)
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eba@n%‘r a
pajaKM baik (Wija
muncu akibat@edaan repenﬁﬁga.o‘gx
Menur Adi%& Purwaningsih (Zla r
spenyelenggaraqr]: I:[L/

pajak ad@lah %

beban paja Iam@ Oleh karena itu, sahaan akan mer@o ehjkeuntungan
A (LT
sebesar peng angan& pa@ﬂfa eng ah |

perencanaan pajg

perencanag

u

& Wirakusuma, 20&8), Hasil ini selaras dengan hasil penelitiaff (Eka et al., 2016),
(Santana & Wirakusuma, 2016), (Wijaya & Martani, 2011) namun bertentangan
dengan hasil penelitian (Aditama & Purwaningsih, 2014) dan (Yusrianti,2015)

menyatakan bahwa perancanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat diklasifikasikan kecil atau
besar suatu perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham

dan sebagainya (Widiastari & Yasa, 2018). Pengusaha tertarik dengan
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perkembangan modal yang digunakan, sedangkan pihak manajemen tertarik dengan
bonus (reward) yang diterima (Arifah, 2012). Menurut (Sujoko, 2018) bahwa
ukuran perusahaan menunjukkan perusahaan semakin berkembang, agar mendapat
respon positif dari investor dan meningkatkan nilai perusahaan. (Arthawan &
Wirasedana, 2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan didasarkan pada
jumlah karyawan, nilai pasar, total penjualan, total aset, dan lain-lain. Semakin

tinggi kapitalisasi pasar, menandakages in tinggi reputasi perusahaan di mata

publik, semakin banyak deffa yang beredar, semaRigymakan banyak asset dan

Me tH% 17) mengu

termotiasi m@ala laba—dibandifigkan—dengar perus@n kecil,
perusaligan bﬁenderung mendapat (ﬁjjnduk pada pengav;%dari

. Hal ini sejalan denganpeliti
2016), (I ku»%Maedan, /

W
(Prasetya & Ga@ 2016), (Jao & P ng, 2011) menyq,wn baliwa ukuran

ak ber&aru@ﬁhﬁd ’

71

orang-orang yang K dewan direksi. Terdapa keragaman dewan,
yaitu keragaman dewan yang dapat diamati atau demografis, seperti jenis kelamin,
usia, ras dan kebangsaan dan keterampilan kognitif seperti pengetahuan dan
pengalaman (Miller & Triana, 2009). Board Diversity adalah hal yang harus
dipertimbangkan perusahaan ketika memilih dewan direksi perusahaan, karena
keragaman dewan dipandang sebagai indikator independensi dan tanggung jawab

pengambilan suatu keputusan (Marimuthu, 2008). Semakin banyak anggota dewan
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yang didistribusikan, semakin banyak konflik yang akan terjadi, tetapi difusi dapat
memberikan solusi alternatif untuk konflik lebih bervariasi dibanding bagian dewan
bersifat homogen (Kusumastuti & Sastra, 2007). Ketika bagian dewan berawal dari
latar belakang berbeda dan efektifnya kinerja perusahaan, dewan direksi
perusahaan dianggap seimbang (Hassan & Marimuthu, 2018). Selain itu,
diversitas diyakini mempengaruhi nilai keuangan jangka panjang dan jangka

pendek perusahaan (Carter et al., dal ini selaras dengan hasil penelitian

hanya perusahaan‘é bertdnggung

tetapi kepadbem ) yang
J_n vdstor, pelan 'pe asok, dan

NN

2012 In' enurut (Ambadar,&%)
LI

> a@ja\n{;gl%awab ocial industri

enghind&ﬁwrﬂu“&stn bergftka dan dapat

memecahkan mas

yaitu industri

sosial dan lingkungan, perusahaa@ layak menerima
penghargaan, perusahaan akan menerima penghargaan dari kelompok yang
mengklaim bahwa perusahaan melakukan pelanggaran lingkungan. Anggitasari &
Mutmainah (2012) yang menyatakan salah satu tujuan CSR oleh perusahaan untuk
menarik investor berinvestasi di perusahaan, tetapi perkembangan CSR timbul
sehubungan mengenai manajemen laba dari manajemen sehingga manajer memiliki

insentif untuk secara sukarela memikul tanggung jawab lingkungan untuk menarik
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investor dan menciptakan kesan yang lebih baik bagi perusahaan mereka. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian (Arief & Ardiyanto, 2014; Prior et al., 2007), yang
menyatakan bahwa adanya hubungan antara Corporate Social Responsibility
terhadap Manajemen Laba,tetapi hasil ini bertentangan dengan hasil (Paramita Ni
Nyoman et al.,, 2017; Prasetya & Gayatri, 2016), yang menyatakan bahwa

Corporate Social Responsibility tidak mempengaruhi Manajemen Laba

Penulis tertarik untuk meng agngembangkan penelitian kembali

mengenai Manajemen u yang akan diangkat
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ena%ba Ma e alE Board ‘Wjversity terhadap
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5 efus n% terddpat di Sektor
Perdagangan, Jd8a dan Inv&AaNﬁfW&eriode 20#9-2020. Penulis

memilih dua sectofygebagai objek penelitian ini karena dug_sgftor tersebut adalah
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Ukuran

sector terbesar di Indonesia yang banyak dilirik investor untuk berinvestasi di sektor

tersebut dan memiliki likuiditas tinggi serta nilai kapitalisasi pasar yang besar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
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a. Apakah terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan terhadap
Manajemen laba?

b. Apakah terdapat pengaruh antara Tax Planning terhadap Manajemen
laba?

c. Apakah terdapat pengaruh antara Board Diversity terhadap Manajemen
laba?

d. Apakah terdapat pengarub

dapat *&

grd Dlxv% Tax Plamllng dan Corp ial 'Responsibility

a Corporate Social Responsibility

terhad najemen Laba? |

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Tax

Planning, Board Diversity, Corporate Social Responsibility

terhadap Manajemen Laba secara parsial.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi :
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. Bagi Akademisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu
pihak-pihak di bidang akademisi untuk lebih mengetahui tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba.

. Bagi Praktisi, dengan adanya penelitian ini diharapan dapat membantu
pihak manajemen untuk lebih memperhatikan dan mengawasi akan sikap

terjadinya praktik manajemen laba dalam sebuah perusahaan, sehingga

dengan semakin kecil praktik manajemen laba dapat

meningkatkan ke

menarik yg#estor un* \&I\EW
. Bag eneliv%utnya, denﬁadanya pen Takapkan dapat

L baik untuk

dap perusahaan dan dapat
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